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Pergeseran tren kepariwisataan di dunia saat ini lebih mengarah pada individual 
tourism/small group tourism, dari tren sebelumnya tahun 1980-an yang didominasi oleh 
mass tourism. Fandeli (2002) menyebutkan bahwa pergeseran minat wisata tersebut telah 
melahirkan perkembangan pariwisata alam ke arah pola wisata ekologis (ecotourism) dan 
wisata minat khusus (special interest tourism atau alternatif tourism). Pada tahun 2009, 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata RI menargetkan jumlah wisatawan mancanegara 
mencapai 10 juta orang dengan rata-rata peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara 
sebanyak satu juta orang setiap tahunnya mulai tahun 2005. Sementara itu, perjalanan 
wisatawan nusantara ditargetkan sebanyak 218 juta orang dengan rata-rata peningkatan 
kunjungan sebanyak tiga juta wisatawan nusantara per tahun mulai tahun 2005. Slogan 
baru “Indonesia: Ultimate in Diversity” (Indonesia: Keragaman yang Sesungguhnya) 
telah diperkenalkan dan akan terus disebarluaskan secara intensif (Depbudpar, 2006).  
Merujuk pada arah pembangunan pariwisata nasional tersebut, maka wisata alam 
di kawasan konservasi Indonesia merupakan tempat yang tepat sebagai target tempat 
tujuan wisata yang dapat menunjukan keragaman ekologis yang sesungguhnya di 
Indonesia. Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam baik daratan maupun 
perairan yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang 
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 
budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi.  
Sejak tahun 2006, Departemen Kehutanan melalui Keputusan Direktur Jenderal 
PHKA No. 69/IV/Set-HO/2006 dan No. SK.128/IV/Set-HO/2006, telah menetapkan 21 
dari 50 TN di Indonesia sebagai Taman Nasional Model, yang salah satunya adalah 
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP). Penetapan TN Model ini menuntut 
TNGGP untuk melakukan percepatan pengelolaan kawasannya secara efektif, efisien, 
transparan, optimal, dan akuntabel hingga menjadi sebuah Taman Nasional Mandiri. 
Kemandirian TNGGP tersebut diartikan sebagai suatu TN yang dikelola oleh institusi 
(Balai Taman Nasional) secara swadaya, dengan kewenangan mengelola pendapatan 
yang diterimanya secara sah, termasuk Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) guna 
membiayai dirinya sendiri secara berkelanjutan, tanpa mengandalkan subsidi pemerintah 
yang bersumber dari APBN, selayaknya seperti Badan Layanan Umum (BLU) atau 
Perusahaan Umum atau bentuk institusi produktif lainnya secara kolaboratif. 
Salah satu sumber pendapatan TN adalah kegiatan wisata alam, baik dalam bentuk 
rekreasi alam maupun wisata khusus yang bernuansa pendidikan dan pelestarian alam. 
Dalam kurun waktu 8 tahun terakhir (2002 – 2009), TNGGP mampu menarik lebih dari 
19% dari rata-rata total pengunjung seluruh TN di Indonesia per tahun. Dibandingkan 
dengan TN lainnya, jumlah kunjungan wisata alam TNGGP berada pada posisi ketiga 
setelah TN Bromo Tengger Semeru di Provinsi Jawa Timur yang menarik lebih dari 30% 
 pengunjung TN di Indonesia per tahun dan TN Gunung Rinjani di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat yang menarik lebih dari 20% pengunjung TN di Indonesia per tahun 
(Badan Planologi Kehutanan, 2007).  
Pengembangan kawasan wisata alam di TNGGP bukanlah suatu hal yang mudah, 
karena keterkaitannya dengan berbagai tugas pokok dan fungsi perlindungan, 
pengawetan, pemanfaatan kawasan TNGGP yang harus dilakukan oleh Balai Besar 
TNGGP. Sedangkan pengelolaan wisata alam sangat membutuhkan komitmen dan 
konsentrasi yang tinggi, terlebih bagi kegiatan ekowisata yang dijadikan kebijakan utama 
kegiatan wisata alam di TNGGP. Hasil observasi singkat di TNGGP menunjukan bahwa 
dengan rata-rata pengunjung mencapai lebih dari 66.526 orang per tahun (98,64% 
wisatawan domestik) untuk tujuan kunjungan wisata ke TNGGP didominasi untuk 
kegiatan rekreasi alam (47,82%), pendakian gunung (40,52%), sisanya berkemah 
(4,35%), widyawisata (2,12%), penelitian (0,66%), dan kegiatan lainnya (4,53%). 
Dengan harga tiket masuk Rp 2.500 per orang per hari (wisatawan domestik) atau Rp 
20.000 per orang per hari (wisatawan mancanegara), maka estimasi pemasukan rata-rata 
TNGGP dari usaha wisata alamnya adalah sekitar Rp 183 juta/tahun. Pendapatan sebesar 
ini sangat jauh dari cukup untuk membiayai kegiatan pengelolaan Taman Nasional Model 
Gunung Gede Pangrango yang setiap tahunnya rata-rata membutuhkan lebih dari Rp 7,5 
miliar, dengan rata-rata alokasi pembiayaan rutin untuk meningkatkan pemanfaatan 
obyek dan daya tarik wisata alam dan jasa lingkungan sebesar 12% atau sebesar Rp 915 
juta/tahun. Selain itu jumlah pengunjung TNGGP dari tahun 2006 sampai 2009 
mengalami fluktuasi kurang stabil, bahkan cenderung mengalami penurunan. Kondisi 
usaha jasa wisata dengan fluktuasi kunjungan seperti ini tentunya tidak diinginkan terjadi 
pada TN Model Gunung Gede Pangrango yang diharapkan dapat dikelola secara mandiri. 
Dalam upaya menguraikan kendala yang harus dihadapi TNGGP menuju TN 
Model yang mandiri melalui kegiatan wisata alamnya, maka diperlukan pemahaman 
tentang preferensi pengunjung dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengunjung untuk 
melakukan wisata ke TNGGP. Berdasarkan posisinya, kawasan wisata alam TNGGP 
terletak di kawasan tujuan wisatawan (tourist destination) Puncak dan Bogor-Sukabumi. 
Strategi TNGGP untuk mendekatkan produk wisata alamnya yang sesuai dengan kondisi, 
kebutuhan, keinginan dan kemampuan potensi pasar wisatawan di kawasan Puncak dan 
jalur Bogor-Sukabumi tersebut, akan menjadi salah satu kunci keberhasilan wisata alam 
di TNGGP. Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian tentang preferensi dan segmentasi 
pengunjung terhadap kawasan wisata alam TNGGP. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pengunjung wisata 
TNGGP; mengetahui preferensi pengunjung TNGGP; mengetahui segmen pengunjung 
TNGGP; dan merumuskan implikasi manajerial bagi pengembangan wisata TNGGP 
berdasarkan prioritas kinerja dan segmentasi pengunjung. Penelitian dilakukan di Seksi 
Cibodas, Resor Mandalawangi, TNGGP selama kurun waktu bulan September 2009 - 
Januari 2010. Pendekatan penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif melalui 
pendekatan survei. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung, penyebaran 
kuesioner, dan wawancara dengan pengunjung. Data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumber yang terkait dengan penelitian. Teknik pengambilan contoh dilakukan secara non 
probability sampling dengan menggunakan convenience sampling yaitu sampel diambil 
 berdasarkan ketersediaan dan kemudahan untuk mendapatkannya, responden merupakan 
pengunjung yang sedang berwisata ke TNGGP. 
Metode pengolahan dan analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
tabulasi silang, analisis cluster, analisis conjoint, dan Importance Performance Analysis 
(IPA). Analisis deskriptif dan tabulasi silang digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai karakteristik umum pengunjung. Analisis cluster memberikan informasi 
mengenai segmentasi pengunjung. Analisis conjoint untuk mengukur preferensi 
pengunjung terhadap wisata alam TNGGP. IPA untuk mengukur variabel tingkat kinerja 
dan harapan pengunjung. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik umum pengunjung TNGGP 
adalah laki-laki berusia sampai dengan 30 tahun, memiliki latar belakang pendidikan 
sekolah menengah atas, berprofesi sebagai pelajar dan mahasiswa dengan uang saku rata-
rata kurang dari Rp 1 juta per bulan. Berdasarkan segmentasi demografi dan perilaku, 
maka pengunjung TNGGP dapat dibagi menjadi tiga segmen, yaitu segmen wisatawan 
(25%), segmen petualang (39%), dan segmen pecinta alam (36%). 
Preferensi umum pengunjung terhadap atribut komoditas wisata alam TNGGP, 
secara berurutan yaitu potensi udara alam pegunungan, biaya dan tiket wisata, serta jenis 
kegiatan rekreasi alam. Preferensi pengunjung segmen wisatawan dan pecinta alam 
serupa dengan preferensi pengunjung secara umum, sedangkan preferensi pengunjung 
segmen petualang menempatkan rekreasi alam pada urutan kedua setelah potensi udara 
alam pegunungan. 
Berdasarkan Importance and Performance Analysis (IPA) teridentifikasi bahwa 
tingkat kinerja (performa) pelayanan yang diberikan TNGGP masih berada dibawah 
tingkat kepentingan (harapan) pengunjungnya secara umum. Atribut-atribut penting yang 
harus diperhatikan oleh Balai Besar TNGGP ditujukan pada dimensi tangible, yaitu 
berupa 1) kelengkapan media informasi berupa brosur dan pamflet, 2) fasilitas toilet yang 
bersih dan higienis, serta 3) kelengkapan fasilitas information centre. Setiap segmen 
pengunjung secara terpisah memberikan penilaian tingkat kinerja dan tingkat kepentingan 
yang berbeda. Segmen wisatawan terlihat cukup memperhatikan dimensi fisik dan 
kepedulian pihak pengelola terhadap kualitas pelayanan sebagai atribut prioritas yang 
harus diperbaiki. Sedangkan segmen petualang memberikan penilaian sebaliknya, dimana 
setiap atribut memiliki nilai penting dan kinerja yang wajar tanpa ada satupun yang harus 
diperbaiki, bahkan cenderung menempatkan kualitas layanan dan informasi pada prioritas 
yang rendah. Walaupun segmen pecinta alam memberikan penilaian yang hampir serupa 
dengan segmen petualang, tetapi segmen pengunjung yang didominasi oleh pelajar dan 
mahasiswa ini masih menilai bahwa beberapa atribut pada dimensi fisik harus menjadi 
prioritas utama yang harus diperbaiki. Keberatan terhadap peraturan pemanduan juga 
ditunjukan oleh segmen pecinta alam dengan menempatkan atribut tentang ketanggapan 
petugas pemanduan sebagai prioritas utama yang harus diperbaiki.  
 Merujuk pada hasil segmentasi dan preferensi pengunjung wisata alam TNGGP 
yang cenderung baru terpuaskan karena rekreasi alam dengan biaya wisata yang relatif 
murah, maka rekomendasi implikasi manajerial bagi Balai Besar TNGGP di masa 
mendatang perlu mempertimbangkan faktor-faktor pendukung lainnya, seperti 1) Visi, 
misi dan konsep ”wisata alam berbasis edukasi dan konservasi” yang ditetapkan oleh 
 Balai Besar TNGGP; 2) Tantangan kemandirian TNGGP sebagai Taman Nasional 
Model, yang telah ditetapkan pemerintah sejak tahun 2006; 3) Dukungan kebijakan 
pemerintah terhadap pariwisata nasional dengan slogan internasionalnya: ”Indonesia: 
Ultimate in Diversity”; 4) Keunikan karakter dan kekayaan sumberdaya alam hutan hujan 
tropis pegunungan yang dimiliki TNGGP, sebagai potensi wisata alam dengan keraneka-
ragaman hayati (biodiversity) terbaik; 5) Kemahsyuran kawasan TNGGP sebagai bukti 
sejarah kawasan konservasi Indonesia dan dunia sejak abad 16; 6) Tren wisata ekologis 
(ecotourism) dan wisata minat khusus (special interest tourism atau alternative tourism) 
di dunia saat ini; 7) Tuntutan keunikan terhadap produk wisata alam di kawasan 
konservasi, yang mampu bersaing di panggung kepariwisataan nasional maupun 
internasional; 8) Besarnya potensi pasar wisata alam domestik dan mancanegara yang 
belum dijaring oleh TNGGP; dan 9) Jumlah (minat) konsumen wisata alam TNGGP yang 
cenderung stagnan, bahkan menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Untuk mewujudkan sebuah usaha wisata alam yang lebih baik, maka Balai Besar 
TNGGP memerlukan 1) sebuah lembaga atau organisasi khusus, seperti Badan Layanan 
Umum (BLU) dibawahnya, yang diberikan tugas, wewenang dan tanggung jawab hanya 
untuk mengelola usaha jasa wisata alam di TNGGP; 2) SDM profesional yang secara 
khusus didalam BLU tersebut diatas, yang bertugas sebagai pengelola wisata alam 
TNGGP, tanpa beban tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) sebagai administratur 
pemerintahan negara (PNS); 3) manajemen keuangan khusus bagi pengelolaan wisata 
alam, yang terpisah dengan anggaran pengelolaan taman nasional berbasis APBN, 
sehingga akuntabilitas usaha jasa wisata alamnya dapat dipertanggung-jawabkan 
sebagaimana layaknya sebuah investasi; 4) pembangunan kerjasama atau kemitraan 
dengan pihak-pihak yang siap bersinergi dengan Balai Besar TNGGP, baik di dalam dan 
luar negeri, seperti pihak swasta (investor) kepariwisataan, agen-agen pariwisata, 
asosiasi-asosiasi kepariwisataan, institusi/lembaga pendidikan dan penelitian, maupun 
dengan inter dan intra instansi pemerintah lainnya. 
Berdasarkan pertimbangan faktor-faktor pendukung dan kelengkapan 
kelembagaan usaha wisata alam tersebut, maka penelitian ini memberikan rekomendasi 
implikasi manajerial wisata alam TNGGP di masa mendatang, yaitu 1) penetapan segmen 
pasar yang terdiri dari tiga kelompok pengunjung domestik (wisatawan, petualang, 
pecinta alam) ditambah dengan satu potensi pengunjung mancanegara (turis); 2) 
penetapan tiga pasar sasaran prioritas yang terdiri dari prioritas pertama untuk segmen 
petualang dan pecinta alam, prioritas kedua untuk segmen wisatawan, dan prioritas ketiga 
untuk segmen turis; 3) penetapan posisi wisata alam TNGGP, yaitu ”Eksplorasi 
konservasi di hutan tropis pegunungan yang sesungguhnya di Pulau Jawa (Conservation 
explore at the ultimate tropical forest mountain in the Java island)”. 
Berdasarkan penetapan segmentasi, pasar sasaran, dan posisinya, maka 
rekomendasi strategi bauran pemasaran, yaitu 1) Penetapan rencana penyempurnaan dan 
pengembangan produk wisata alam TNGGP, yang disesuaikan dengan karakter setiap 
segmen dan target pasarnya, yaitu a) produk wisata rekreasi alam yang menyenangkan 
disertai keramahan dalam pelayanannya, b) didasarkan atas hasil analisis kebutuhan dan 
keinginan pasar sasaran yang seringkali berbeda untuk setiap orang, dan c) akhirnya 
kombinasi kemasan produk tersebutlah yang akan mengarahkan pada diferensiasi harga 
jual dan sasaran pasarnya masing-masing; 2) Penetapan harga jual produkyang logis, 
 tepat sasaran, dan mampu bersaing, yaitu penetapan harga atas dasar analisis investasi, 
mampu minimalisasi risiko, serta maksimalisasi kenyamanan dan kepuasan; 3) Penetapan 
tempat dan waktu kemasan produk serta cakupan wilayah pemasarannya, yaitu meraih 
potensi kuantitas dan kualitas pasar lokal (Pulau Jawa bagian Barat), regional (Pulau 
Jawa), internasional, dan nasional; 4) Penetapan strategi promosi dan pendidikan wisata 
alam di TNGGP secara terus menerun dan tidak terbatas, yaitu pemanfaatan segala 
bentuk teknologi media promosi saat ini (cetak, internet, radio, dan televisi), melalui 
kerjasama yang saling menguntungkan dengan pihak-pihak yang berkompeten terhadap 
kegiatan pemasaran; 5) Penetapan pelaku dan strategi perlakuan terhadap SDM yang 
terkait dengan wisata alam TNGGP, mulai dari pengelola wisata alam itu sendiri, 
konsumen pengunjung, konsemen masyarakat terkena dampak kegiatan wisata alam, 
maupun konsumen mitra TNGGP, yaitu rekrutmen SDM pengelola wisata (75% lokal 
dan 35% profesional luar kawasan) di dalam sebuah BLU dan SOP khusus, serta 
melakukan rutinitas pelatihan dan pendidikan bagi setiap pihak yang terkait (capacity 
building); 6) Penetapan rencana perbaikan dan pengembangan lingkungan fisik kawasan 
wisata alam TNGGP sesuai dengan produk dan layanan yang akan ditawarkannya, yaitu 
pembangunan fisik kawasan wisata alam berpegang pada prinsip kealamian, kebersihan, 
konsisten, demi kenyamanan, keamanan, dan kepuasan konsumennya; 7) Penetapan dan 
pemahaman proses pelayanan wisata alam TNGGP yang dapat mencerminkan tingkat 
produktifitas dan kualitas dari usaha jasa wisata alamnya, yaitu pembuatan sebuah 
rencana pengelolaan (termasuk pemasaran) wisata alam yang tertulis, sehingga dapat 
dijadikan bahan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. 
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